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The Impact Of Land Subsidence and Sea Level Rice On The

Extent Of Rob Inundation In Semarang

ABSTRACT

The city of Semarang as one of the big cities in Indonesia, has a long coastline +21
km and the topography is divided into two areas namely Semarang upper and lower.
Semarang of the soil is dominated by a soft layer of alluvium soil that continues to
experience consolidation. These conditions resulted in the city of Semarang, a great
opportunity to experience the environmental impact caused by land subsidence, one
impact is the flood tide or rob. Rob is an interesting phenomenon that is flooding
occurred in the absence of rain. Based on this fact needs to be done research on land
subsidence and prediction of land subsidence in Semarang. This research use
measurement data point high point of land Semarang city from 2000 until 2010.
Based on serial high-data-based Digital Elevation Model (DEM) and sea-level attitude
and then analyzed a mathematical model of a digital map that will be used as the basis
for the prediction of inundation rob the place at any time throughout the year. The
final result of this research is a Digital Map of 2010 and Maps rob spread predictions
that the result of land subsedence overlay attitude analysis in Semarang the underside.

KEYWORDS: land subsedence, digital elevation model, the attitude of sea level, and

Rob inundation
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Dampak Penurunan Tanah dan Kenaikan Muka Laut Terhadap

Luasan Genangan Rob di Semarang

ABSTRAK

Kota Semarang sebagai salah satu kota besar di Indonesia ,memiliki panjang
garis pantai _+21 km dan secara topografi terbagi menjadi dua wilayah vyaitu
Semarang bagian atas dan Semarang bagian bawah. Semarang lapisan tanahnya
didominasi oleh lapisan tanah Aluvial yang lunak sehingga terus mengalami
pemampatan. Kondisi tersebut mengakibatkan kota Semarang berpeluang besar
mengalami dampak lingkungan disebabkan penurunan tanah, salah satu dampaknya
adalah banjir pasang laut atau rob. Rob merupakan fenomena yang menarik yaitu
banjir terjadi tanpa adanya hujan. Berdasarkan kenyataan tersebut perlu dilakukan
penelitian mengenai penurunan tanah dan prediksi penurunan tanah di Semarang.
Penelitian ini menggunakan data pengukuran titik titik tinggi tanah kota semarang
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2010. Berdasarkan serial data tinggi berbasis
Digital Elevasi Model (DEM) / model permukaan dijital dan perilaku muka laut,
kemudian dianalisis menjadi model matematis berupa peta dijital yang akan
digunakan sebagai dasar untuk prediksi genangan rob yang setiap saat terjadi
sepanjang tahun. Hasil akhir penelitian ini berupa Peta Dijital tahun 2010 dan Peta
prediksi penyebaran rob yang merupakan hasil overlay analisis prilaku penurunan

tanah dan analisis perilaku muka laut di Semarang.

KATA KUNCI: penurunan tanah, model permukaan dijital, prilaku muka laut dan
genangan rob.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya memerlukan sumber daya
alam, berupa tanah, air, udara dan sumberdaya alam lainnya termasuk sumberdaya
alam yang terbarukan maupun yang tak terbarukan. Namun demikian harus disadari
bahwa sumberdaya alam yang kita perlukan mempunyai keterbatasan di dalam
beberapa hal, yaitu keterbatasan menurut ruang dan waktu. Oleh sebab itu diperlukan
pengelolaan sumberdaya alam yang baik dan bijaksana. Antara lingkungan dan
manusia saling mempunyai kaitan yang erat, ada kalanya manusia ditentukan oleh
keadaan sumberdaya dan lingkungan di sekitarnya sehingga aktivitasnya banyak
ditentukan oleh keadaan di sekitarnya, sebaliknya ada pula aktivitas manusia yang
mempengaruhi keberadaan sumberdaya dan lingkungan di sekitarnya. Kerusakan
sumberdaya alam banyak ditentukan oleh aktivitas manusia, kasus-kasus pencemaran
udara, pencemaran air, pencemaran tanah serta kerusakan hutan yang kesemuanya
tidak terlepas dari aktivitas manusia yang pada akhirnya akan merugikan keberadaan
manusia itu sendiri. Pembangunan di Kota Semarang mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak dapat dihindarkan dari penggunaan
sumberdaya alam, namun eksploitasi sumberdaya alam yang tidak mengindahkan
kemampuan dan daya dukung lingkungan mengakibatkan merosotnya kualitas
lingkungan. Banyak faktor yang menyebabkan kemerosotan kualitas lingkungan serta
kerusakan lingkungan yang dapat diidentifikasi dari pengamatan di Kota Semarang
bagian bawah yang kondisi topogafinya cenderung landai dengan kemiringan 0 — 2 %
dan sebagian besar wilayahnya hampir sama tingginya dengan permukaan laut bahkan
di beberapa tempat berada di bawahnya ( BAPPEDA, 2002 ).

Kota Semarang terbagi menjadi dua wilayah, yaitu wilayah kota lama yang
merupakan dataran rendah yang berdekatan dengan pantai, sering disebut sebagai
Semarang bagian bawah, serta daerah pengembangan kota kearah selatan pada area

yang berbukit bukit berupa dataran tinggi yang disebut sebagai Semarang bagian atas.
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Kota Semarang bagian bawah merupakan wilayah pesisir yang rentan terhadap
tekanan lingkungan, baik yang berasal dari daratan maupun dari lautan. Salah satu
dampak lingkungan yang akhir akhir ini terjadi adalah banjir rob, hal ini menjadi
masalah lingkungan bagi kota Semarang selain banjir lokal dan banjir kiriman
.Semakin menurunnya permukaan tanah di Kota Semarang bagian bawah membuat
rob semakin tak terkendali, sehingga mengganggu aktivitas warga yang akhirnya
membuat perekonomian di Semarang tidak dapat berjalan dengan lancar.

Ada tujuh kelurahan di Semarang Utara yang selalu tergenang rob khususnya
bagian utara yang tidak pernah kering dari rendaman rob, bahkan sejak awal Juni
2010 ketinggian rob mencapai 30 sentimeter. Akibat tingginya genangan rob tersebut,
aktivitas warga terganggu, beberapa infrastruktur seperti jalan mudah rusak, saluran
drainase tidak berfungsi, serta kawasan Kota Lama menjadi lebih kumuh dan semakin
ditinggalkan. Selain menggenangi jalan dan beberapa gedung zaman Belanda, rob
juga menggenangi kawasan Pasar Johar, Terminal Terboyo, pelabuhan Tanjung Emas
dan Jalan Empu Tantular yaitu salah satu jalan menuju ke kawasan pelabuhan.
Tempat-tempat tersebut merupakan pintu keluar masuk ke dalam Kota Semarang dan
Pasar Johar yang merupakan pasar induk Jawa Tengah.

Apabila kondisi ini terus berlangsung ( sea level rise dan land subsidence )
dikawatirkan genangan rob akan semakin meluas. Dampak lanjutan yang akan
ditimbulkan adalah meningkatnya laju erosi, perubahan kondisi ekosistem pantali,
mundurnya garis pantai, meningkatnya kerusakan infrastuktur di dekat pantai dan
terganggunya aktivitas penduduk di daerah pemukiman, pertambakan dan
perindustrian, maka dirasa sangatlah penting dilakukannya penelitian untuk dapat
diketahui seberapa luas daerah genangan rob yang disebabkan oleh kenaikan muka
laut dan penurunan tanah sehingga dapat disusun suatu rencana untuk

menanggulanginya atau mengurangi dapak lingkungan yang ditimbulkan.

Penurunan tanah terjadi secara perlahan lahan dan sering tidak dirasakan
secara langsung. Terjadinya penurunan tanah baru diketahui setelah terjadi dampak
fisik pada bangunan diatas lahan yang mengalami penurunan tanah. Penurunan tanah

yang terjadi akan berlaku menerus tanpa batas waktu. Penurunan tanah dan naiknya
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muka laut di daerah pantai merupakan penyebab banjir pasang surut, banjir pasang
surut atau rob terjadi karena naiknya air laut dan menggenangi daratan. Pasang surut
air laut adalah penyebab rob, namun demikian kondisi tempat seperti Semarang
bagian bawah rob terjadi menyusul terjadinya penurunan tanah. Luas area genangan
rob ditentukan oleh ketinggian laut dan penurunan tanah, luas genangan rob akan
bertambah bila laut terus naik dan tanah juga terus turun yang berlangsung
sepanjang tahun.

Data dan informasi tentang penurunan tanah dan pasang surut air laut akan
sangat bermanfaat bagi aspek pembangunan seperti untuk perencanaan tata ruang
kota, perencanaan pembangunan sarana dan prasarana frisik, pelestarian lingkungan
serta perlindungan masyarakat, maka sudah sewajarnya data dan informasi tersebut
perlu diketahui, diteliti dan dipantau secara berkala dan berkesinambungan. Beberapa
tahun belakangan ini, penelitian menunjukkan perilaku muka laut cenderung
mengalami kenaikan yang secara umum diakibatkan oleh pemanasan global.
Pemanasan global berdampak pada kenaikan temperatur bumi yang menyebabkan
kenaikan muka laut. Berdasarkan laporan IPCC (international Panel On Climate
Change 2002) rata rata suhu permukaan global meningkat 0,3-0,6°C sejak abad 19

dan sampai tahun 2100 suhu bumi diperkirakan akan naik sekitar 1,4-5,8°C.

Dengan menggunakan hasil pengolahan analisis kecenderungan kenaikan
muka air laut serta perhitungan analisis pasang surut maka dapat diperoleh prediksi
nilai pasang surut pada tahun tertentu dan dikombinasikan dengan data pengukuran
penurunan tanah di Semarang bagian bawah, kemudian diproses dengan model
permukaan dijital (DEM). Dengan didapatnya permodelan kompilasi antara pasang
surut dengan penurunan tanah, maka akan diperoleh Peta dijital tentang sebaran rob
yang terjadi setiap saat sepanjang tahun sehingga diharapkan dapat menjadi acuan
bagi masyarakat maupun Pemerintah Daerah dalam menanggulangi genangan rob di
kota Semarang bagian bawah.

Pada penelitian ini akan dibuat simulasi model atau prediksi genangan rob
tahun 2010 hingga 2025 ( berkala lima tahun ) yang diakibatkan oleh penurunan tanah

dan kenaikan muka laut.
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1.2 . PERUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang tersebut maka permasalahan yang timbul adalah :

1.
2.

Bagaimana menentukan penurunan tanah di kota Semarang bagian bawabh.

Bagaimana menganalisis Peta dijital Semarang bagian bawah untuk
memetakan genangan rob tahun 2010.

Bagaimana membuat pridiksi genangan rob tahun 2015 sampai dengan tahun
2025.

1.3.TUJUAN

Tujuan yang ingin dicapai akibat penurunan tanah di Semarang bagian bawah

adalah:

a.

1.4.

Menentukan penurunan tanah di daerah Semarang bagian bawah dan pola
penurunannya.

Menganalisis Peta Digital untuk membuat Peta Genangan Rob tahun 2010
Untuk memprediksi genangan Rob tahun 2015 sampai dengan tahun 2025

Manfaat

Bagi Mahasiswa sebagai dasar pengembangan IImu

Bagi Pemerintah Kota Semarang sebagai Rekomendasi untuk Pengambilan
keputusan dalam mengatasi dampak lingkungan akibat penurunan tanah di
Semarang bagian bawah.

Bagi Masyarakat Kota Semarang sebagai Informasi tentang genangan rob dan

penyebarannya untuk tahun — tahun mendatang.



